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ABSTRACT 

This study aims to analyze the digitalization of records management from the 
perspective of educational leadership in the era of information technology. 
Technological advancements require educational institutions to transform their 
archival management systems to become more effective, efficient, and systematic. 
Educational leadership plays a strategic role in directing policies, decision-making, 
and implementing digital archival systems in schools. This research employs a 
qualitative approach through literature review by examining various relevant 
scientific sources such as journals, books, and previous studies. The findings 
indicate that digital archival systems enhance accessibility, security, and efficiency 
in records management. Furthermore, adaptive, innovative, and visionary 
educational leadership is a key factor in the successful implementation of digital 
records management. Therefore, the synergy between technology and educational 
leadership is essential to achieve effective archival governance in the digital era. 

Keywords: digitalization, records management, educational leadership, information 
technology, archival effectiveness 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis digitalisasi manajemen kearsipan dalam 
perspektif kepemimpinan pendidikan di era teknologi informasi. Perkembangan 
teknologi menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan transformasi dalam 
pengelolaan arsip agar lebih efektif, efisien, dan sistematis. Kepemimpinan 
pendidikan memiliki peran strategis dalam mengarahkan kebijakan, pengambilan 
keputusan, serta implementasi digitalisasi kearsipan di lingkungan sekolah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kajian literatur, 
dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah yang relevan seperti jurnal, buku, dan 
hasil penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi kearsipan 
mampu meningkatkan aksesibilitas, keamanan, serta kecepatan dalam 
pengelolaan arsip. Selain itu, kepemimpinan pendidikan yang adaptif, inovatif, dan 
visioner menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi sistem kearsipan 
digital. Dengan demikian, sinergi antara teknologi dan kepemimpinan pendidikan 
sangat diperlukan untuk mewujudkan tata kelola arsip yang efektif di era digital. 
 
Kata kunci: digitalisasi, manajemen kearsipan, kepemimpinan pendidikan, 
teknologi informasi, efektivitas arsip 
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A. Pendahuluan  
Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi di era digital 

telah membawa perubahan yang 

sangat signifikan dalam berbagai 

sektor kehidupan, termasuk dalam 

bidang Pendidikan (Wildan & Cahyadi, 

2023). Transformasi digital tidak 

hanya memengaruhi proses 

pembelajaran, tetapi juga berdampak 

pada sistem administrasi dan tata 

kelola lembaga pendidikan. Salah 

satu aspek penting dalam tata kelola 

tersebut adalah manajemen 

kearsipan, yang berfungsi sebagai 

pusat informasi, sumber data, serta 

bukti akuntabilitas penyelenggaraan 

pendidikan. Arsip tidak lagi dipandang 

sekadar sebagai dokumen statis, 

melainkan sebagai aset strategis yang 

memiliki nilai guna tinggi dalam 

mendukung efektivitas organisasi 

(Puspita dkk., 2024). 

Dalam praktiknya, pengelolaan 

arsip di banyak lembaga pendidikan 

masih dilakukan secara konvensional. 

Sistem manual yang mengandalkan 

penyimpanan fisik seringkali 

menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti keterbatasan 

ruang penyimpanan, kerusakan 

dokumen akibat faktor lingkungan, 

serta kesulitan dalam proses 

pencarian kembali arsip (Astuti dkk., 

2022). Selain itu, pengelolaan arsip 

secara tradisional juga cenderung 

kurang efisien dari segi waktu dan 

tenaga, serta berisiko tinggi terhadap 

kehilangan data. Kondisi ini tentu 

menjadi hambatan dalam 

mewujudkan tata kelola pendidikan 

yang efektif, transparan, dan 

akuntabel (Annajmi dkk., 2023). 

Seiring dengan kemajuan 

teknologi, digitalisasi manajemen 

kearsipan menjadi solusi inovatif 

dalam mengatasi berbagai kendala 

tersebut. Digitalisasi memungkinkan 

arsip disimpan dalam format 

elektronik yang lebih praktis, mudah 

diakses, dan aman (Barakati dkk., 

2024). Sistem kearsipan digital juga 

memungkinkan integrasi data secara 

lebih sistematis, sehingga mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih 

cepat dan tepat. Selain itu, 

penggunaan teknologi seperti cloud 

storage, sistem manajemen dokumen 

(document management system), 

serta keamanan berbasis enkripsi 

semakin memperkuat peran 

digitalisasi dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan arsip (Hajar & 

Dwiridotjahjono, 2023). 

Namun demikian, implementasi 

digitalisasi manajemen kearsipan 
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tidak dapat berjalan secara optimal 

tanpa adanya dukungan 

kepemimpinan pendidikan yang 

efektif. Kepemimpinan pendidikan 

memiliki peran sentral dalam 

mengarahkan perubahan organisasi, 

termasuk dalam mengadopsi inovasi 

teknologi. Pemimpin pendidikan tidak 

hanya bertugas sebagai pengambil 

kebijakan, tetapi juga sebagai agen 

perubahan (change agent) yang 

mampu mendorong transformasi 

digital secara menyeluruh (Ilhadi dkk., 

2024). 

Dalam konteks ini, 

kepemimpinan pendidikan dituntut 

untuk memiliki karakter adaptif 

terhadap perkembangan teknologi, 

visioner dalam merancang strategi 

jangka panjang, serta inovatif dalam 

mengembangkan sistem pengelolaan 

yang berbasis digital (Indriyati & 

Siswadi, 2023). Pemimpin yang 

memiliki literasi digital yang baik akan 

lebih mampu memahami urgensi 

digitalisasi kearsipan serta 

mengintegrasikannya dalam sistem 

manajemen lembaga pendidikan. 

Selain itu, kepemimpinan yang efektif 

juga berperan dalam meningkatkan 

kompetensi sumber daya manusia 

melalui pelatihan dan pendampingan, 

sehingga seluruh elemen organisasi 

mampu beradaptasi dengan sistem 

baru. 

Lebih lanjut, keberhasilan 

digitalisasi kearsipan juga dipengaruhi 

oleh budaya organisasi yang 

dibangun oleh pemimpin. Budaya 

kerja yang terbuka terhadap inovasi, 

kolaboratif, serta berbasis teknologi 

akan mempercepat proses 

transformasi digital (Dharin dkk., 

2023). Sebaliknya, resistensi terhadap 

perubahan seringkali menjadi 

hambatan utama dalam implementasi 

sistem digital. Oleh karena itu, 

kepemimpinan pendidikan harus 

mampu menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi perubahan, termasuk 

dalam hal penyediaan sarana dan 

prasarana, penguatan kebijakan, 

serta pengawasan terhadap 

pelaksanaan program digitalisasi. 

Di sisi lain, digitalisasi kearsipan 

juga memiliki implikasi yang luas 

terhadap peningkatan kualitas 

layanan Pendidikan (Pratiwi dkk., 

2025). Sistem arsip digital 

memungkinkan akses informasi yang 

lebih cepat dan akurat, sehingga 

mendukung transparansi dan 

akuntabilitas lembaga. Hal ini sejalan 

dengan tuntutan masyarakat terhadap 

pelayanan publik yang lebih 

profesional dan berbasis teknologi 
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(Sahnan dkk., 2022). Dengan 

demikian, digitalisasi kearsipan tidak 

hanya berdampak pada efisiensi 

internal organisasi, tetapi juga pada 

peningkatan kepercayaan publik 

terhadap lembaga pendidikan. 

Meskipun demikian, 

implementasi digitalisasi manajemen 

kearsipan masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan infrastruktur teknologi, 

rendahnya kompetensi digital sumber 

daya manusia, serta kurangnya 

kebijakan yang mendukung secara 

menyeluruh (Khasnah dkk., 2026). 

Tantangan ini menuntut peran aktif 

kepemimpinan pendidikan dalam 

merumuskan strategi yang tepat guna 

mengatasi berbagai hambatan 

tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dipahami bahwa digitalisasi 

manajemen kearsipan merupakan 

kebutuhan yang tidak dapat dihindari 

di era teknologi informasi. Namun, 

keberhasilan implementasinya sangat 

bergantung pada peran 

kepemimpinan pendidikan dalam 

mengelola perubahan, 

mengoptimalkan sumber daya, serta 

menciptakan sistem yang terintegrasi 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji secara 

mendalam digitalisasi manajemen 

kearsipan dalam perspektif 

kepemimpinan pendidikan guna 

memperoleh pemahaman yang 

komprehensif terkait strategi, 

tantangan, serta implikasinya 

terhadap efektivitas pengelolaan arsip 

di lembaga pendidikan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

studi dokumentasi dengan menelaah 

berbagai sumber pustaka yang 

relevan, seperti buku, artikel jurnal 

ilmiah, dan laporan penelitian yang 

berkaitan dengan digitalisasi 

kearsipan dan kepemimpinan 

pendidikan. 

Teknik analisis data dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data yang diperoleh 

dianalisis secara sistematis untuk 

menemukan pola, konsep, dan 

hubungan antara digitalisasi 

manajemen kearsipan dan peran 

kepemimpinan pendidikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
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Digitalisasi manajemen 

kearsipan dalam perspektif 

kepemimpinan pendidikan di era 

teknologi informasi menunjukkan 

adanya transformasi signifikan dalam 

tata kelola administrasi lembaga 

pendidikan. Hasil kajian ini 

mengungkap bahwa digitalisasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat teknis 

dalam pengelolaan arsip, tetapi juga 

sebagai bagian integral dari strategi 

kepemimpinan dalam meningkatkan 

efektivitas organisasi pendidikan. 

1. Transformasi Sistem Kearsipan 
dari Konvensional ke Digital 

Peralihan dari sistem kearsipan 

konvensional menuju sistem digital 

merupakan langkah strategis yang 

didorong oleh kebutuhan akan 

efisiensi dan akurasi informasi. Dalam 

sistem konvensional, pengelolaan 

arsip cenderung bersifat manual, 

memerlukan ruang penyimpanan fisik 

yang besar, serta rentan terhadap 

kerusakan dan kehilangan (Erlangga 

dkk., 2026). Sebaliknya, sistem digital 

memungkinkan penyimpanan arsip 

dalam format elektronik yang lebih 

ringkas, terorganisir, dan mudah 

diakses. 

Transformasi ini tidak hanya 

berdampak pada aspek teknis, tetapi 

juga pada perubahan paradigma 

dalam pengelolaan informasi. Arsip 

tidak lagi dipandang sebagai dokumen 

pasif, melainkan sebagai sumber data 

dinamis yang dapat diolah untuk 

mendukung pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, digitalisasi 

kearsipan menjadi bagian dari sistem 

informasi manajemen pendidikan 

yang lebih luas dan terintegrasi. 

2. Peningkatan Efektivitas dan 
Efisiensi Pengelolaan Arsip 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa digitalisasi kearsipan 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan efektivitas dan 

efisiensi. Efektivitas tercermin dari 

kemudahan dalam pencarian, 

pengelolaan, dan distribusi arsip. 

Proses yang sebelumnya memerlukan 

waktu lama dapat dilakukan secara 

instan melalui sistem pencarian digital 

(Nabitunafisah dkk., 2026). 

Sementara itu, efisiensi terlihat 

dari pengurangan penggunaan kertas 

(paperless), penghematan ruang 

penyimpanan, serta optimalisasi 

tenaga kerja. Digitalisasi juga 

memungkinkan otomatisasi dalam 

pengelolaan arsip, seperti 

pengindeksan, klasifikasi, dan 

penyimpanan, sehingga mengurangi 

potensi kesalahan manusia (human 

error) (Suyati dkk., 2026). 
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Selain itu, sistem digital 

mendukung integrasi data antar unit 

kerja dalam lembaga pendidikan. Hal 

ini memungkinkan terjadinya aliran 

informasi yang lebih cepat dan akurat, 

sehingga meningkatkan koordinasi 

dan kolaborasi antar bagian. 

3. Aspek Keamanan dan 
Keberlanjutan Arsip Digital 

Salah satu temuan penting 

dalam kajian ini adalah meningkatnya 

tingkat keamanan arsip melalui 

digitalisasi. Arsip digital dapat 

dilindungi dengan berbagai sistem 

keamanan, seperti enkripsi data, 

autentikasi pengguna, serta sistem 

backup berkala. Hal ini memberikan 

jaminan perlindungan terhadap risiko 

kehilangan, kerusakan, maupun 

penyalahgunaan data (Rismawan 

dkk., 2026). 

Namun demikian, digitalisasi 

juga menghadirkan tantangan baru, 

seperti ancaman keamanan siber 

(cyber security), kerentanan terhadap 

peretasan, serta ketergantungan pada 

sistem teknologi. Oleh karena itu, 

diperlukan kebijakan dan sistem 

pengelolaan keamanan informasi 

yang matang agar keberlanjutan arsip 

tetap terjamin (Siswadi, 2020). 

Dalam perspektif jangka 

panjang, digitalisasi juga mendukung 

keberlanjutan lingkungan melalui 

pengurangan penggunaan kertas dan 

limbah arsip fisik. Hal ini sejalan 

dengan prinsip green management 

dalam pengelolaan organisasi 

modern. 

4. Peran Strategis Kepemimpinan 
Pendidikan dalam Digitalisasi 
Kearsipan 

Keberhasilan implementasi 

digitalisasi manajemen kearsipan 

sangat dipengaruhi oleh peran 

kepemimpinan pendidikan. Pemimpin 

pendidikan memiliki tanggung jawab 

dalam merumuskan visi, strategi, 

serta kebijakan yang mendukung 

transformasi digital (Siswadi, 2026). 

Kepemimpinan yang efektif 

ditandai dengan kemampuan dalam 

membaca perubahan, mengambil 

keputusan strategis, serta mengelola 

sumber daya secara optimal. 

Pemimpin yang visioner akan mampu 

melihat digitalisasi sebagai peluang 

untuk meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan, bukan sekadar sebagai 

tuntutan teknologi (Hidayat dkk., 

2026). 

Selain itu, kepemimpinan yang 

inovatif juga berperan dalam 

mendorong pengembangan sistem 

kearsipan yang sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. Hal ini 
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mencakup pemilihan teknologi yang 

tepat, pengembangan sistem 

informasi, serta integrasi dengan 

sistem administrasi lainnya (Siswadi & 

Budiman, 2022). 

Kepemimpinan pendidikan juga 

berfungsi sebagai penggerak budaya 

organisasi. Pemimpin harus mampu 

membangun budaya kerja yang 

adaptif terhadap teknologi, 

mendorong kolaborasi, serta 

mengurangi resistensi terhadap 

perubahan. Dalam hal ini, komunikasi 

yang efektif dan pendekatan 

partisipatif menjadi kunci dalam 

mengimplementasikan digitalisasi 

secara menyeluruh. 

5. Pengembangan Kompetensi 
Sumber Daya Manusia 

Digitalisasi kearsipan menuntut 

adanya peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia, khususnya 

dalam literasi digital. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa salah satu faktor 

penghambat utama dalam 

implementasi digitalisasi adalah 

rendahnya kemampuan teknis tenaga 

kependidikan dalam mengoperasikan 

sistem digital. 

Oleh karena itu, kepemimpinan 

pendidikan perlu menginisiasi 

program pelatihan dan 

pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia. Pelatihan tersebut 

tidak hanya berfokus pada aspek 

teknis, tetapi juga pada pemahaman 

terhadap pentingnya digitalisasi dalam 

mendukung kinerja organisasi 

(Kurniasih dkk., 2026). 

Selain itu, diperlukan adanya 

pendampingan dan evaluasi secara 

berkelanjutan untuk memastikan 

bahwa implementasi sistem digital 

berjalan dengan optimal. Dengan 

demikian, sumber daya manusia tidak 

hanya menjadi pengguna teknologi, 

tetapi juga mampu mengelola dan 

mengembangkan sistem tersebut 

secara mandiri. 

6. Tantangan dan Hambatan dalam 
Implementasi Digitalisasi 

Meskipun memiliki banyak 

manfaat, implementasi digitalisasi 

manajemen kearsipan tidak terlepas 

dari berbagai tantangan. Beberapa 

hambatan yang diidentifikasi antara 

lain keterbatasan infrastruktur 

teknologi, seperti perangkat keras dan 

jaringan internet yang belum memadai 

(Siswadi dkk., 2026). 

Selain itu, faktor biaya juga 

menjadi pertimbangan penting, 

terutama dalam pengadaan sistem 

dan pemeliharaan teknologi. Tidak 

semua lembaga pendidikan memiliki 

kemampuan finansial yang cukup 
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untuk mengimplementasikan sistem 

digital secara menyeluruh (Siswadi & 

Wiyani, 2018). 

Resistensi terhadap perubahan 

juga menjadi tantangan yang 

signifikan. Sebagian tenaga 

kependidikan masih merasa nyaman 

dengan sistem konvensional dan 

enggan beradaptasi dengan teknologi 

baru. Hal ini menunjukkan pentingnya 

peran kepemimpinan dalam 

mengelola perubahan organisasi. 

7. Implikasi terhadap Tata Kelola 
Pendidikan 

Digitalisasi manajemen 

kearsipan memiliki implikasi yang luas 

terhadap tata kelola pendidikan. 

Sistem kearsipan digital mendukung 

terciptanya transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi dalam 

pengelolaan administrasi pendidikan. 

Hal ini berdampak pada peningkatan 

kualitas layanan kepada peserta didik, 

orang tua, serta masyarakat. 

Selain itu, digitalisasi juga 

mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data (data-driven decision 

making), yang menjadi salah satu ciri 

organisasi modern. Dengan 

tersedianya data yang akurat dan 

mudah diakses, pimpinan dapat 

mengambil keputusan yang lebih 

tepat dan strategis. 

Dalam konteks yang lebih luas, 

digitalisasi kearsipan juga menjadi 

bagian dari transformasi digital 

pendidikan yang mendukung 

peningkatan daya saing lembaga 

pendidikan di era globalisasi 

(Ibniyansah dkk., 2026). 

Berdasarkan hasil kajian yang 

telah diuraikan, dapat disintesis 

bahwa digitalisasi manajemen 

kearsipan dan kepemimpinan 

pendidikan memiliki hubungan yang 

saling berkaitan dan tidak dapat 

dipisahkan. Digitalisasi berfungsi 

sebagai instrumen teknologi, 

sementara kepemimpinan pendidikan 

berperan sebagai pengarah dan 

pengendali dalam proses 

implementasi. 

Keberhasilan digitalisasi sangat 

bergantung pada kemampuan 

pemimpin dalam mengintegrasikan 

teknologi dengan strategi organisasi, 

mengelola sumber daya manusia, 

serta mengatasi berbagai tantangan 

yang muncul. Dengan demikian, 

sinergi antara teknologi dan 

kepemimpinan menjadi kunci utama 

dalam mewujudkan pengelolaan arsip 

yang efektif, efisien, dan berkelanjutan 

di era teknologi informasi. 

 

D. Kesimpulan 
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Digitalisasi manajemen 

kearsipan merupakan langkah 

strategis dalam meningkatkan 

efektivitas pengelolaan arsip di era 

teknologi informasi. Transformasi ini 

memberikan kemudahan dalam 

akses, penyimpanan, dan keamanan 

arsip. Namun, keberhasilan 

digitalisasi sangat bergantung pada 

peran kepemimpinan pendidikan. 

Kepemimpinan yang adaptif, 

inovatif, dan visioner menjadi faktor 

kunci dalam mendorong implementasi 

digitalisasi kearsipan secara optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan sinergi 

antara teknologi dan kepemimpinan 

pendidikan untuk mewujudkan tata 

kelola arsip yang modern, efektif, dan 

berkelanjutan di lembaga pendidikan. 
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